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ABSTRAK

Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa, khususnya pada materi Teorema Pythagoras yang merupakan salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran.
Faktor internal seperti kemandirian belajar dan kecerdasan emosional diduga turut memengaruhi kemampuan tersebut.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kemandirian belajar dan kecerdasan emosional
terthadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Mataram Tahun Ajaran
2024/2025, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
ex-post facto. Populasi penelitian berjumlah 459 siswa kelas VIII, dan sebanyak 123 siswa dijadikan sampel menggunakan
teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket dan tes uraian. Angket digunakan untuk
mengukur tingkat kemandirian belajar dan kecerdasan emosional siswa, sedangkan tes uraian digunakan untuk menilai
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Teorema Pythagoras. Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, analisis regresi linier sederhana dan berganda, serta uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
terdapat pengaruh signifikan antara kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 42,9%; (2)
terdapat pengaruh signifikan antara kecerdasan emosional sebesar 53,1%; dan (3) secara simultan, terdapat pengaruh
signifikan sebesar 73,9%.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar; Kcerdasan Emosional; Kemampuan Pemecahan Masalah

Received: 22 Jun 2025; Revised: 23 Jun 2025; Accepted: 24 Jun 2025; Available Online: 25 Jun 2025

This is an open access article under the CC - BY license.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu pelajaran penting yang wajib dipelajari oleh siswa. Pembelajaran
matematika bertujuan melatih siswa berpikir kritis dan menyelesaikan masalah. Pemerintah melalui Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi No. 56 Tahun 2022 menetapkan bahwa matematika
merupakan pelajaran umum wajib dari jenjang SD hingga SMA (Kepmendikbudristekdikei, 2022). Dalam
Kurikulum Merdeka, siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal rumus, tetapi juga menerapkan konsep dalam
menyelesaikan masalah nyata. Berdasarkan wawancara dengan guru matematika dan observasi di kelas VIII SMP
Negeri 6 Mataram, diketahui bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah disebabkan oleh beberapa
faktor. Siswa sering mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita karena kurang memahami maksud
soal dan tidak mencatat informasi penting, yang menunjukkan kurangnya perhatian saat guru menjelaskan.
Meskipun ada sebagian siswa yang aktif berdiskusi dan menyampaikan gagasan, masih ditemukan kesulitan
dalam menyusun rencana penyelesaian soal secara sistematis.

Kemampuan pemecahan masalah yang rendah juga terlihat dari nilai ujian tengah semester tahun ajaran
2024/2025. Sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah KKM yang ditetapkan, yaitu 80. Berdasarkan hasil
tes awal yang diberikan, siswa cenderung langsung melakukan perhitungan tanpa terlebih dahulu menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan. Selain itu, beberapa siswa juga menggunakan rumus yang tidak tepat
dalam menyelesaikan soal matematika, khususnya yang berkaitan dengan persentase keuntungan dan harga beli.
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Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan masalah
matematika secara sistematis, yang berdampak pada rendahnya kemampuan mereka dalam menyusun strategi
penyelesaian secara runtut. Penelitian Tias & Wutsqa, (2015) menunjukkan bahwa sebagian siswa mengalami
kesulitan menerapkan dan menganalisis prosedur matematika. Sementara itu, Marasabessy, (2020) menemukan
bahwa siswa yang mengalami kesulitan cenderung menghindari soal dan hanya menyalin jawaban teman.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan strategi yang mampu mendorong siswa belajar secara
mandiri. Kemandirian belajar menjadi salah satu solusi penting agar siswa tidak selalu bergantung pada guru
dan mampu melatih cara berpikir mendalam. Nurhayati, (2018) menyebutkan bahwa kemandirian belajar
merupakan tindakan psikososial berdasarkan kemauan sendiri, sehingga siswa dapat menyusun kebutuhan
belajar secara mandiri. Aisah, (2019) menambahkan bahwa kemandirian belajar mencakup inisiatif, penetapan
tujuan, pemilihan metode, dan evaluasi belajar yang efektif. Namun, kemandirian belajar tidak cukup jika tidak
dibarengi dengan pengelolaan emosi yang baik. Sudiartini et al.,, (2024) menyatakan bahwa kecerdasan
emosional lebih berpengaruh terhadap keberhasilan dibanding kecerdasan intelektual. Siswa dengan kecerdasan
emosional yang baik lebih mampu mengelola emosi, memotivasi diri, serta menjalin hubungan yang mendukung
proses belajar. Ningsih et al., (2021) juga menyatakan bahwa siswa dengan kecerdasan emosional yang baik
cenderung lebih tangguh dalam menyelesaikan soal matematika.

Siswa dengan kemandirian belajar tinggi cenderung lebih gigih dalam menghadapi kesulitan dan aktif
mencari solusi. Ansori & Herdiman, (2019) menemukan bahwa kemandirian belajar berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Begitu juga dengan kecerdasan emosional, sebagaimana
dikemukakan oleh (Sudiartini et al., 2024; Ningsih et al., 2021) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional
mendukung keberhasilan belajar dan ketangguhan siswa dalam menyelesaikan soal matematika. Salah satu
materi yang dianggap sulit oleh siswa adalah Teorema Pythagoras. Meskipun bersifat aplikatif, siswa mengalami
kesulitan dalam memahami penerapannya, terutama dalam soal cerita. Wulandari & Riajanto, (2020)
menjelaskan bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep ini disebabkan oleh kurangnya penekanan pada
pemahaman konsep dasar. Selain itu, Mulyanti et al., (2018) menyebutkan bahwa kesulitan yang dihadapi siswa
mencakup lemahnya pemahaman soal, kurangnya kemampuan merencanakan solusi, dan ketidaktelitian dalam
perhitungan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar dan kecerdasan
emosional siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Mataram masih tergolong rendah dan berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh kemandirian belajar dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi

Teorema Pythagoras siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Mataram Tahun Ajaran 2024,/2025.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode ex-post facto. Penelitian dilaksanakan
pada semester genap tahun ajaran 2024,/2025 di kelas VIII SMP Negeri 6 Mataram. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 459 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah cluster random sampling. Penentuan sampel dilakukan melalui pengundian dan diperoleh tiga kelas sebagai
sampel, yaitu kelas VIII H, VIII I, dan VIII ] dengan total 123 siswa. Instrumen yang digunakan terdiri dari tes
uraian untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket untuk mengukur tingkat
kemandirian belajar serta kecerdasan emosional siswa. Sebelum pengambilan data, dilakukan uji validasi
terhadap ketiga instrumen tersebut dengan melibatkan lima validator ahli, terdiri atas dua dosen Pendidikan
Matematika Universitas Mataram dan tiga guru SMP Negeri 6 Mataram. Berdasarkan hasil validasi, seluruh
instrumen dinyatakan layak digunakan. Langkah-langkah penelitian meliputi penyusunan instrumen,
pelaksanaan pengumpulan data, serta pengolahan dan analisis data menggunakan bantuan perangkat lunak
SPSS. Data dianalisis dengan statistik deskriptif dan inferensial, melalui uji regresi linier sederhana dan berganda
serta uji F. Hasil analisis digunakan untuk menguji hipotesis dan menarik kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengkategorian dan rekapitulasi data dilakukan untuk mengetahui karakteristik data penelitian. Adapun
pengkategorian kemandirian belajar, kecerdasan emosional, dan kemampuan pemecahan masalah pada materi
Teorema Pythagoras disajikan dalam tiga bagian berikut.
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Kategorisasi kemandirian belajar siswa yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategorisasi Kemandirian Belajar

Katagori Interval Banyak Siswa  Persentase (%)
Tinggi KB > 75 11 9%
Sedang 50 < KB <75 111 90%
Rendah KB < 50 1 1%

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemandirian belajar dalam
kategori sedang, yaitu sebanyak 111 orang siswa (90%). Adapun kategori tinggi dan rendah masing-masing
berjumlah 11 orang (9%) dan 1 orang (1%). Nilai kemandirian belajar terendah yang diperoleh siswa adalah
49, sedangkan nilai tertingginya adalah 82.

Selanjutnya, kategorisasi kecerdasan emosional siswa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kategorisasi Kecerdasan Emosional

Katagori Interval Banyak Siswa Persentase (%)
Tinggi KE > 75 8 7%
Sedang 50 < KE <75 111 90%
Rendah KE < 50 3 2%

Berdasarkan Tabel 2, didapatkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kecerdasan emosional dalam
kategori sedang, yaitu sebanyak 111 orang siswa (90%). Adapun siswa yang termasuk dalam kategori tinggi
sebanyak 8 orang (7%) dan kategori rendah sebanyak 3 orang (2%). Nilai kecerdasan emosional terendah yang
diperoleh siswa adalah 49, sedangkan nilai tertingginya adalah 90.

Kemudian, pengkategorian kemampuan pemecahan masalah siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Kategorisasi Kemapuan Pemecahan Masalah

Katagori Interval Banyak Siswa Persentase (%)
Tinggi KPM > 66,6 0 0%
Sedang 33,4 < KPM < 66,6 121 98%
Rendah KPM < 33,4 2 2%

Berdasarkan Tabel 3, didapatkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemandirian belajar dengan
kategori sedang, yaitu sebanyak 121 orang siswa (98%), dan kategori tinggi serta rendah masing-masing sebanyak
0 (0%) dan 2 (2%) orang siswa. Nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 31,25 dan nilai tertinggi 66,63.

Sebelum analisis regresi, data diuji terlebih dahulu terhadap asumsi normalitas, linearitas, dan
multikolinearitas. Uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi 0,058 > 0,05. Selanjutnya, pada uji linearitas diperoleh hubungan antara kemandirian belajar
terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan nilai Fpiqng = 0,000 < Figpe = 0,984, sedangkan
hubungan antara kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah memiliki nilai Fpiyng =
1,559 < Figper = 0,214. Karena Frityng < Fraper dan nilai signifikansi = 0,05, aka kedua hubungan tersebut
bersifat linier. Adapun hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai VIF pada variabel kemandirian belajar dan
kecerdasan emosional masing-masing sebesar 1,520, yang lebih kecil dari 10, sehingga tidak ditemukan gejala
multikolinearitas. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi seluruh asumsi klasik
dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Deskripsi pembahasan hasil analisis regresi dan uji hipotesis dijabarkan
sebagai berikut:

Pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema
Pythagoras.

Mengenai pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi Teorema
Pythagoras dijabarkan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana X; —» Y

Model B F R? Sig.
(Constant) -21,829 0.000
Kemandirian belajar 0,865 25,520 0,429 0.000

Berdasarkan Tabel 4, dapat dibuat persamaan regresi sederhana antara kemandirian belajar terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras, yaitu Y = —27,829 + 0,865 X; yang
berarti bahwa setiap peningkatan kemandirian belajar sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 0,865 satuan. Hal ini menunjukkan bahwa koefisien
kemandirian belajar bernilai positif atau searah, sehingga semakin tinggi kemandirian belajar siswa, maka
semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,429 atau 42,9% menunjukkan bahwa kemandirian belajar memberikan pengaruh
atau kontribusi sebesar 42,9% terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, sementara sisanya sebesar 57,1%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F dan diperoleh hasil bahwa Fpjtyng = 25,520 >
Fiaper2;121) = 3.92, dengan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa model regresi ini berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi Teorema Pythagoras. Hasil penelitian ini senada juga dituliskan oleh Qori, (2024) bahwa kemandirian
belajar berpengaruh sebesar 21,9% terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.

Siswa dengan kemandirian belajar sedang umumnya mampu memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian, namun belum sepenuhnya mampu menyelesaikan dan mengevaluasi hasil secara mandiri. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh Firdaus et al., (2020) yang menyatakan bahwa siswa dengan kemandirian
belajar sedang cenderung hanya mampu memenuhi dua dari empat indikator pemecahan masalah, yaitu
memahami masalah dan merencanakan penyelesaian, tetapi belum optimal dalam menyelesaikan dan memeriksa
kembali hasilnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah pada materi Teorema Pythagoras.

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema
Pythagoras

Mengenai pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi
Teorema Pythagoras dijabarkan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana X, —» Y

Model B F R? Sig.
(Constant) -29.302 0.000
Kecerdasan emosional ,903 32.450 0,531 0.000

Berdasarkan Tabel 5, dapat dibuat persamaan regresi sederhana antara kecerdasan emosional terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras, yaitu ¥ = —29,302 + 0,903X, yang
berarti bahwa setiap peningkatan kecerdasan emosional sebesar 1 satuan maka akan mengakibatkan peningkatan
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 0,903 satuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
koefisien kecerdasan emosional bernilai positif atau searah. Jadi, semakin tinggi kecerdasan emosional siswa
maka akan semakin tinggi kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,531 atau 53,1% menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan
pengaruh atau kontribusi sebesar 53,1% terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, sementara 46,9%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F dan diperoleh hasil bahwa Fpjtyng = 32,450 >
Fraper(z;121) = 392, dengan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa model regresi ini berpengaruh

signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada
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materi Teorema Pythagoras. Hasil penelitian ini senada juga dituliskan oleh Sakti et al., (2023) bahwa terdapat
pengaruh kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Siswa dengan kecerdasan emosional sedang umumnya mampu mengenali dan mengelola emosi mereka
dalam proses belajar, namun masih terbatas dalam menenangkan diri dan mengoptimalkan pemecahan masalah
secara mandiri. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Hapsyah et al., (2023) yang menyatakan bahwa
kecerdasan emosional siswa SMP berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah
matematika dengan tingkatan pengaruh yang sedang. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa kecerdasan
emosional tidak memberikan pengaruh yang besar secara umum, namun sangat berpengaruh ketika siswa
memiliki kecerdasan emosional yang rendah. Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian
Brahmansyah, (2019) yang menemukan bahwa kecerdasan emosional memiliki korelasi positif yang signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
kecerdasan emosional siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi Teorema Pythagoras.

Pengaruh kemandirian belajar dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi Teorema Pythagoras

Mengenai pengaruh kemandirian belajar dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada materi Teorema Pythagoras dijabarkan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda X; dan X, — Y

Model B F R? Sig.
(Constant) 9,212 0.000
Kemandiriian belajar 1,342 29,864 0,739 0.000
Kecerdasan emosional 1,115 0.000

Berdasarkan Tabel 6, dapat dibuat persamaan regresi berganda antara kemandirian belajar dan kecerdasan
emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras, yaitu Y = 9,212 +
1,342X; + 1,115X, yang berarti bahwa setiap peningkatan sebesar 1 satuan kemandirian belajar akan
menyebabkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras sebesar
1,342 satuan. Begitu pula, setiap peningkatan sebesar 1 satuan kecerdasan emosional akan menyebabkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras sebesar 1,115 satuan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa koefisien kemandirian belajar dan kecerdasan emosional bernilai positif atau
searah. Jadi, semakin tinggi kemandirian belajar dan kecerdasan emosional siswa, maka akan semakin tinggi
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi Teorema Pythagoras. Nurdiansyah et al., (2022) menyatakan
bahwa kemandirian belajar dan kecerdasan emosional merupakan faktor penting yang berperan dalam
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan uji F dan diperoleh hasil bahwa Fp;tyng = 29,864 >
Fiapel(2;120) = 3.07, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini berarti model regresi berganda yang digunakan
signifikan, atau dengan kata lain, kemandirian belajar dan kecerdasan emosional secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,739 atau
73,9% menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 73,9%
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa, sedangkan sisanya sebesar 26,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Siswa yang memiliki kemandirian belajar mampu mengarahkan proses belajarnya sendiri tanpa selalu
bergantung pada guru, sehingga mereka lebih mandiri dalam mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi.
Dalam proses tersebut, kecerdasan emosional juga diperlukan agar siswa dapat mengelola emosi, menjaga
ketenangan saat menghadapi soal yang menantang, serta tetap fokus dalam menyelesaikan tugas. Artinya, siswa
harus mampu mengatur dirinya sendiri secara kognitif dan emosional serta aktif mencari informasi dari berbagai
sumber seperti buku dan internet untuk meningkatkan pemahaman. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh kemandirian belajar dan kecerdasan emosional terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi
Teorema Pythagoras.

Siswa yang memiliki kemandirian belajar mampu mengarahkan proses belajarnya sendiri tanpa selalu
bergantung pada guru, sehingga mereka lebih aktif dan mandiri dalam mencari solusi atas permasalahan yang
dihadapi. Kemandirian belajar mendorong motivasi dan ketekunan siswa dalam memahami materi, termasuk
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Teorema Pythagoras yang memerlukan pemahaman konsep dan kemampuan aplikasi. Selain itu, kecerdasan
emosional berperan penting dalam membantu siswa mengelola emosi saat menghadapi soal yang menantang,
menjaga ketenangan, serta fokus dalam menyelesaikan tugas. Dengan kecerdasan emosional yang baik, siswa
dapat mengontrol stres dan frustrasi sehingga proses pemecahan masalah menjadi lebih efektif. Hasil penelitian
ini sejalan dengan temuan Ansori & Herdiman, (2019) yang menyatakan bahwa kemandirian belajar
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, Penelitian yang
dilakukan oleh Rofiqoh et al., (202 1) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan pengaruh sebesar
13,2% terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika pada siswa. Dengan demikian, kemandirian
belajar dan kecerdasan emosional menjadi faktor utama yang memperkuat kemampuan pemecahan masalah
siswa, khususnya pada materi yang memerlukan pemahaman mendalam seperti Teorema Pythagoras.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan kecerdasan emosional
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi Teorema Pythagoras. Kemandirian
belajar merupakan kemampuan siswa untuk mengelola, mengontrol, dan bertanggung jawab atas proses
belajarnya secara mandiri, sedangkan kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan mengelola emosi,
menjaga fokus, dan bertahan dalam menghadapi tantangan belajar. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMPN 6 Mataram Tahun Ajaran 2024,/2025, diperoleh
kesimpulan bahwa: (1) terdapat pengaruh signifikan kemandirian belajar terhadap kemampuan pemecahan
masalah sebesar 42,9%; (2) terdapat pengaruh signifikan kecerdasan emosional terhadap kemampuan
pemecahan masalah sebesar 53,1%; dan (3) secara simultan, kemandirian belajar dan kecerdasan emosional
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan kontribusi sebesar 73,9%.
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